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ABSTRAK

Afrida (2012) . Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa
Pendidikan Agama Islam pada Materi Menceritakan
Kisah Nabi Musa As melalui Strategi Pembelajaran
Everyone is a Teacher Here Siswa Kelas V Sekolah
Dasar Negeri 003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh Kota
Pekanbaru.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Class Action
Reseach).Berdasarkan hasil pengamatan di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 003
Pesisir Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru ditemui beberapa gejaa-gegaa
atau fenomena dalam proses belgjar menggar, khususnya pada mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam, yang menunjukkan kurangnya keaktifan siswa didalam
belgjar seperti : a. Kurangnya murid membaca dan memperhatikan pelgaran, hal
ini terlihat ketika guru bertanya murid hanya diam sga b) Kurangnya
keingintahuan murid terhadap pelgaran yang disampaikan oleh guru di kelas,
hanya sebagian murid yang mau bertanya atau mengajukan pendapatnya, c) Murid
tidak berani bertanya jika belum paham dengan pelgaran yang telah diberikan
guru, d) Murid kurang semangat belgar ketika diminta guru untuk memecahkan
soal, menganalisis dan mengambil keputusan.

Subjek dalam penédlitian ini adalah guru dan murid kelasVV SDN 003 Pesisir
Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru tahun pelgaran 2010-2011 dengan
jumlah murid sebanyak 32 orang. Sedangkan yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah Penerapan Strategi pembelgjaran Everyone Is Teacher Here
untuk meningkatkan Aktivitas Belgar Pendidikan Agama Islam materi
Menceritakan Kisah Nabi Musa. Pendlitian ini dilakukan dalam tiga siklus dan
tiap siklus dilakukan satu kali pertemuan. Tahapan-tahapan yang dilalui dalam
penelitian tindakan kelas, yaitu: 1) Perencanaan/persigpan tindakan, 2)
Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan Refleksi.

Data dikumpulkan melalui observass dan dianalisis dengan rumus
persentase. Dapat dijelaskan bahwa melalui strategi pembelgjaran Everyone is a
Teacher Here dapat meningkatkan aktivitas belgar siswa. Aktivitas belgar
sebelum tindakan diperol eh rata-rata persentase 39.7%. Siklus | meningkat dengan
perolehan rata-rata persentase 54.9%. Siklus Il memperoleh rata-rata persentase
74.6%. Sedangkan pada siklus 11l aktivitas belgjar siswa memperoleh rata-rata
persentase 84.4%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Daam kegiatan pembelgaran terdapat dua hal yang ikut menentukan
keberhasilannya, yakni pengaturan kegiatan pembelgjaran dan penggaran itu
sendiri yang keduannya mempunyai saling ketergantungan. Kemampuan
mengatur kegiatan pembelgaran yang bak akan menciptakan sSituas
memungkinkan anak belgar sehingga mencapai titik awal keberhasilan
pengajaran. Peserta didik dapat belgjar dalam suasana yang wajar. Dalam kegiatan
pembelgaran, peserta didik memerlukan sesuatu yang memungkinkan dia
berkomunikasi secara baik dengan guru, teman, maupun, dengan lingkungannya.
Kebutuhan akan bimbingan, bantuan, dan perhatian guru yang berbeda untuk
setigp individu peserta didik.

Untuk menciptakan suasana yang menumbuhkan gairah belgjar dan
meningkatkan prestas belgar peserta didik, mereka membutuhkan
pengorganisasian proses belgjar yang baik. Proses pembel gjaran merupakan suatu
rentetan kegiatan guru untuk menumbuhkan dan meliputi : tujuan pengajaran,
pengaturan penggunaan waktu luang, pengaturan ruang dan aat perlengkapan
pelgjaran di kelas, serta pengel ompokan peserta didik dalam belgjar.*

Sehubungan dengan hal tersebut maka pendidikan merupakan suatu proses
belgar yang harus dilaui oleh seseorang agar terjadi perubahan tingkah laku.

Sebagaimana dikemukakan oleh Sardiman mengemukakan pada intinya tujuan

! Abu Ahmadi, Srategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV.Pustaka Setia, 2005), him. 36



belgjar adalah ingin mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penanaman
sikap menta/nilai-nilai.> Termasuk di dalamnya mata pelgaran Pendidikan
Agamalslam.

Selanjutnya mengena Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Umum Tingkat Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah
Umum Tingkat Atas (SMA) merupakan bagian integral dari program pengajaran
bagi setiap jenjang lembaga pendidikan tersebut serta merupakan usaha
bimbingan dan pembinaan guru terhadap siswa dalam memahami, menghayati
dan mengamalkan gjaran agama Islam sehingga menjadi manusia yang bertakwa
dan warganegara yang baik.

Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam berperan membentuk manusia
Indonesia yang percaya dan tagwa kepada Allah, menghayati dan mengamalkan
garan agamanya dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan pribadi
maupun dalam kehidupan bermasyarakat, mempertinggi budi pekerti, memperkuat
kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan dan cintatanah air, agar dapat
membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas
pembangunan bangsa sebagaimana kepribadian yang telah di contohkan Nabi
Muhammad SAW yang telah di jelaskan dalam Al-Quran Surat Al-Ahzaab ayat
21 yang berbunyi :

SFIOERPO ONYNx AL7Ew S LKED $OQAw
ITHRON erw <OCGROKRWO NO®UEC@RALD * Lo de
A G Se RS R] Se-PoY Yo 8 LX<

0K QO] $0GE"Ro S $B-I0NS0 s &0
AN D ScCOBY FX @ A Fo S

2 Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali Pers, 2004),
him 28



Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu uswatun hasanah
(suri teladan yang baik) bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah. (QS. Al-Ahzaab: 21)

Ulama tafsir mengaitkan turunnya ayat di atas secara khusus dengan
peristiwa perang Khandagq yang sangat memberatkan kaum muslimin saat itu.
Nabi dan para Sahabat benar-benar dalam keadaan susah dan lapar, sampai-
sampai para Sahabat mengganjal perut dengan batu demi menahan perihnya rasa
lapar. Mereka pun berkeluh kesah kepada Nabi. Adapun Nabi, benar-benar beliau
adalah suri teladan dalam hal kesabaran ketika itu. Nabi bahkan mengganja
perutnya dengan dua buah batu, namun justru paling gigih dan sabar. Kesabaran
Nabi dan perjuangan beliau tanpa sedikitpun berkeluh kesah dalam kisah
Khandag, diabadikan oleh ayat di atas sebagai bentuk suri teladan yang sepatutnya
diikuti oleh ummatnya. Sekali lagi ini adalah penafsiran yang bersifat khusus dari
ayat tersebut, jika ditilik dari peristiwa yang melatar belakanginya.

Pada dasarnya proses pencapaian tersebut di atas telah dilakukan oleh
lembaga pendidikan dalam hal ini yang mempunyai peran strategis adalah guru.
Sebagaimana informasi yang peneliti peroleh di SDN 003 Pesisir Kecamatan
Lima Puluh Kota Pekanbaru bahwa berbagai upaya yang telah dilakukan oleh
guru untuk meningkatkan aktivitas belgar siswa diantaranya :

1. Dalam proses pembelgaran guru telah menggunakan strategi ceramah dan
tanyajawab

2. Guru menggunakan media gambar dalam proses pembel gjaran



Namun berdasarkan studi pendahuluan yang pendliti lakukan pada siswa

kelasV di SDN 003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh K ota Pekanbaru dalam belgjar

Pendidikan Agama Islam masih ditemui fenomena khususnya di kelas V pada

pelgjaran Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:

1

Kurangnya murid membaca dan memperhatikan pelgjaran, ha ini terlihat
ketika guru bertanya murid hanya diam sgja

Kurangnya keingintahuan murid terhadap pelgjaran yang disampaikan oleh
guru di kelas, hanya sebagian murid yang mau bertanya atau mengajukan
pendapatnya.

Murid tidak berani bertanya jika belum paham dengan pelgaran yang telah
diberikan guru

Murid kurang semangat belgjar ketika diminta guru untuk memecahkan soal,
menganalisis dan mengambil keputusan.

Rendahnya hasil belgar siswa yang kurangnya aktivitas belgar siswa,
disebabkan hasil belgar siswa dibawah nilai ketuntasan yang ditetapkan
sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, jelas bahwa aktivitas belgjar siswa tergolong

rendah, dugaan sementara penulis rendahnya aktivitas siswa dalam mempelgjari

Pendidikan Agama Islam adalah karena strategi pembelgjaran yang diterapkan

oleh guru masih strategi konvensional dan cenderung monoton sehingga siswa

lebih cepat bosan, maka suatu kewagjiban juga bagi guru untuk memilih suatu

strategi pembelgiaran untuk meningkatkan aktivitas belgar siswa pada mata

pelgaran Pendidikan Agama Islam. Dalam penelitian peneliti akan menerapkan



Strategi pembelgjaran melalui Every One Is Teacher Here untuk meningkatkan
aktivitas belgjar siswa pada mata pelgjaran pendidikan agamaisiam.

Strategi pembelgjaran melalui Every One Is Teacher Here sangat tepat
untuk mendapatkan partisipas kelas secara kesluruhan dan secara
individual .Sebab, strategi ini memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk
berperan sebagai guru bagi kawannya. Dengan strategi ini, siswa yang selama ini
tidak mau terlibat akan ikut dalam pembelgjaran secara aktif .2

Oleh sebab itu, pendliti tertarik ingin melakukan suatu penelitian Apakah
dengan penerapan Strategi Every One Is A Techer Here tehadap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SDN 003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh
Kota Pekanbaru dapat meningkatkan Aktivitas belgar dan Bagaimanakah
peneragpan Strategi Everyone Is A Techer Here dalam proses pembelgjaran
Pendidikan Agama Islam. sebagai upaya dalam melakukan perbaikan pendliti
memberi judul: ” Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar Pendidikan Agama
Isam Materi menceritakan Kisah Nabi Musa Melalui EveryonelsA Teacher
Here Siswa Kelas V. SDN 003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh Kota

Pekanbaru™.

. Definisi Istilah

1. Upaya adaah ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan,

mencari jalan keluar.*

®Hisam Zaini, Srategi Pembelajaran Aktif, Y ogyakarta: CTSD, 2007, hal.
63
* Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2002), him. 1250



2.

Meningkatkan adalah menaikan dergjat atau taraf.” Menaikan dergjat yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah aktivitas belgar Pendidikan Agama
Islam.

Aktivitas Belgjar adalah suatu pembelgaran yang mengagak peserta didik
untuk belgjar secara aktif. Ketika peserta didik belgjar dengan aktif, berarti
siswa yang mendominasi aktivitas pembelgaran. Dengan ini mereka secara
aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi,
memecahkan persoalan, atau megaplikasikan apa yang baru mereka pelgjari ke
dalam persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.

Strategi Everyone Is A Techer Here merupakan strategi ini sangat tepat untuk
mendapatkan partisipasi kelas secara keselurahan dan secara individul.
Strategi ini memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk berperan sebagai
guru di depan kawan-kawannya. Dengan strategi ini. Siswa yang selama ini

tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembelgjaran secara aktif.°

C. Permasalahan

1

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
identifikasi masalah penelitian dapat diidentifikasikan, yaitu:
a. Kurangnya murid membaca dan memperhatikan pelgaran, hal ini terlihat

ketika guru bertanya murid hanya diam sgja

®Ibid. him. 1198
® Hisyam Zaini, Loc. Cit



b. Kurangnya keingintahuan murid terhadap pelajaran yang disampaikan oleh
guru di kelas, hanya sebagian murid yang mau bertanya atau mengajukan
pendapatnya.

c. Murid tidak berani bertanya jika belum paham dengan pelgaran yang telah
diberikan guru

d. Murid kurang semangat belgar ketika diminta guru untuk memecahkan
soal, menganalisis dan mengambil keputusan.

2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikas masalah di atas, tidak semua masalah akan
penulis teliti mengingat keterbatasan dana, waktu dan tenaga. Untuk itu
penulis dalam hal ini membatasi masalah pada upaya meningkatkan aktivitas
belgjar pendidikan Agama Islam materi Menceritakan kisah Nabi Musa
melalui Everyone is a Teacher Here siswa kelas V  SDN 003 Pesisir

Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka dapat

dirumuskan permasalahannya adalah “apakah melalui Strategi Everyone Is A

Techer Here dapat meningkatkan aktivitas belgjar Pendidikan Agama Islam

Pada Materi Menceritakan kisah Nabi Musa siswa kelas V. SDN 003 Pesisir

K ecamatan lima Puluh K ota Pekanbaru?”



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah strategi Every One
Is Teacher Here yang di lakukan pada siswa kelas V' SDN 003 Pesisir

Kecamatan lima Puluh K ota Pekanbaru dapat ditingkatkan.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
1. Bagi siswa

b. Untuk meningkatkan aktivitas belgjar Pendidikan Agama Islam materi
Menceritakan Kisah Nabi Musa pada siswa kelas V. SDN 003 Pesisir
Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru.

c. Untuk meningkatkan prestas belgjar siswa Pendidikan Agama Islam
materi Menceritakan Kisah nabi Musa pada siswa kelas V. SDN 003
Pesisir Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru.

1. Bagi guru

a. Dengan adanya penelitian ini menjadi pedoman bagi guru untuk memilih
strategi yang tepat dalam menampilkan model pembelgjaran.

b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah
pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya.

2. Bagi Sekolah:
a. Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan hasil

belgjar siswa.



b. Meningkatkan produktivitas sekolah melalui peningkatan kualitas
pembel g aran.
3. Bagi Pendliti
a. Penditian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan
memperluas ilmu pengetahuan penulis.
4. Bagi instans terkait
Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk meningkatkan mutu

pendidikan di daerah Kota Pekanbaru.
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KAJIAN TEORETIS

A. Kajian Teori
1. AktivitasBeajar

a. Pengertian AktivitasBelajar

Aktivitas adalah kegiatan atau kesibukan. Sedangkan belgjar merupakan
suatu perubahan di dalam kepribadian, yang menyatakan diri sebagai suatu
pola baru dari reaksi yang berupa kecakapan, sikap kebiasaan, kepandaian
atau suatu pengertian. Jadi dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
aktivitas belgjar adalah suatu proses kegiatan belgjar siswa yang menimbulkan

perubahan-perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku atau kecakapan.®

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia aktivitas adalah keaktifan ;
kegiatan; kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan di tiap bagian
di dadam perusahaan.’. Aktivitas belajar dapat dilihat dari kegiatan siswa
selama pembel gjaran.

Aktivitas belgar dapat dilihat dari aktivitas fisk dan mental murid
selama proses pembelgjaran. Jika murid sudah terlibat secara fisik dan mental,
maka murid akan merasakan suasana belgar yang lebih menyenangkan
sehingga hasil belgjar dapat dimaksimalkan. Belgjar aktif merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan dengan rgjin dan sungguh-sungguh. Kegiatan disini

sering diartikan dengan kesibukan dan kegiatan yang mengarahkan seluruh

Y http//: Nur afifah, Pengertian Aktivitas Belajar, diakses tanggal 03 Juni 2011
2 Depdikbud, Op, Cit, him. 23

10
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tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai suatu tujuan. Oleh karena itu
aktivitas dapat dikatakan sebagai kegiatan atau kesibukan seseorang atau
menggunakan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu tujuan tertentu

kesemuanya itu untuk mencapai kemampuan optimal.

Hisyam Zaeni menyebutkan bahwa pembelgjaran aktif adalah suatu
pembelgjaran yang mengajak peserta didik untuk belgjar secara aktif. Ketika
peserta didik belgjar dengan aktif, berarti siswa yang mendominasi aktifitas
pembelgjaran. Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk
menemukan ide pokok dari materi, memecahkan persoalan, atau
megaplikasikan apa yang baru mereka pelgjari ke dalam persoalan yang ada
dalam kehidupan nyata.

Menurut Rahmayulis aktivitas mencakup aktivitas jasmani dan rohani.*
Kegiatan jasmani dan rohani yang dapat dilakukan di sekolah menurut hasil

penelitian yang dilakukan oleh Paul B. Diedrich meliputi :

a. Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, demontras,
percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya.

b. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengel uarkan pendapat, interviu, diskusi dan sebagainya.

c. Listening aktivities, seperti mendengerkan uraian, percakapan diskusi,
musik, pidato, ceramah dan sebagainya.

d. Writing activities seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket,

menyalin dan sebagainya.

% Hisyam Zaeni, Op, Cit, him. 16
4 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalamulia, 2002), h. 35
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e. Drawing activities, seperti mengambarkan, membuat grafik, peta, peta,
patroon dan sebagainya.

f. Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat kontruksi, model
mereparasi, bermain, berkebun, memelihara bintang dan sebagainya.

0. Mental aktivities, seperti menangkap, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, mengambil keputusan dan sebagainya.

h. Emotioal activities, seperti menaruh minat, gembira, berani, tenang,
gugup, kagum, dan sebagainya.®

Selanjutnya Mohammad Uzar Usman menyatakan bahwa keaktifan

murid dalam belgjar meliputi :

a. Aktivitas visua seperti membaca, menulis, eksperimen dan lain-lain.

b. Aktivitas lisan seperti bercerita, tanyajawab dan bernyanyi.

c. Aktivitas mendengarkan seperti mendengarkan ceramah, pidato dan lain-
lain.

d. Aktivitas gerak seperti mengerang, atletik menaggapi dan lain-lain.®

Menurut Oemar Hamalik Penggunaan azas aktifitas besar nilainya bagi

pengajaran para siswa, oleh karena;

1) para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami
sendiri, 2) berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi
siswa secara integral, 3) memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan
siswa, 4) para siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri, 5)
memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belgar menjadi
demokratis, 6) mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, dan

hubungan antara orang tua dengan guru, 7) penggaran diselenggarakan
secara redlistis dan konkret sehingga mengembangkan pemahaman dan

® Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Bumi Aksara,
2008,h. 138
® Muhammad Uzer Usman, Upaya Optimalisasi KBM, (Bandung: Remaja 1976), h 76
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berpikir kritis serta menghindarkan verbalistis dan 8) penggaran di

sekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas dalam kehidupan di

masyarakat.’

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa Aktivitas belgjar dapat dilihat
dari aktivitas fisik dan mental siswa selama proses pembelgjaran. Jika siswa sudah

terlibat secara fisik dan mental, maka siswa akan merasakan suasana belgjar yang

lebih menyenangkan sehingga hasil belgjar dapat dimaksimalkan.

b. Indikator AktivitasBelajar
Secara lebih jelas indikator keaktifan murid dalam proses pembelgjaran

adalah :

a. Murid tidak hanya menerima informasi tetapi lebih banyak mencari dan
memberikan informasi.

b. Murid banyak mengaukan pertanyaan baik kepada guru maupun kepada
murid lainnya.

c. Murid lebih banyak mengaukan pendapat terhadap informasi yang
disampaikan oleh guru atau murid lain.

d. Murid memberikan respon yang nyata terhadap stimulus belgjar yang
dilakukan guru.

e. Murid berkesempatan melakukan penilaian sendiri terhadap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbiki dan menyempurnakan hasil pekerjaan
yang belum sempurna.

f.  Murid membuat kesimpulan pelgaran dengan bahasanya sendiri.

" Ibid, him. 175
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g. Murid memanfaatkan sumber belgar atau lingkungan belgar yang ada

disekitarnya secara optimal .®

2. Pendidikan Agama |slam

a. Pengertian Pendidikan Agama lslam

Agama Islam memiliki peran yang penting dalam kehidupan umat
manusia. Agama Islam menjadi pembantu dalam upaya mewujudkan suatu
kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari betapa
pentingnya peran Agama Islam bagi kehidupan umat manusia, maka
internalisasi nilai-nila Agama Islam dalam kehidupan setiap pribadi
menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan di
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.

Lebih lanjut Ali dan Nurhayati menyatakan bahwa :

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 1) menumbuhkembangkan akidah
melalui  pemberian, pemupukan dan pengembangan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan, pembiasaan, pengalaman peserta didik tentang
Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang
keimanan dan ketagwaan kepada Allah Swt. 2) mewujudkan manusia yang
berpengetahuan, rgin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis,
berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal
dan sosia serta mengembangkan budaya Agama Islam dalam komunitas
sekolah.®

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sebutan yang diberikan
pada salah satu subyek pelgjaran yang harus di pelgari olen murid muslim
dadam menyelesaikan pendidikannya pada tingkat tertentu.”® Untuk

menyiapkan peserta didik dalam mencapai tujuan tersebut dilakukan melal ui

110

8 Nana Sudjana, CBSA Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 1989), h
® Ali dan Nurhayati. Pendidikan Agama Islam, Bandung: PT. Inti Prima Aksara, 2006, him.

0 1bid, him.4
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kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada murid, termasuk di dalamnya
mata Pelgjaran Agama Islam. Pendidikan Agama Islam diberikan dengan
mengikuti tuntutan bahwa agama digarkan kepada manusia dengan vis
untuk mewujudkan manusia yang bertagwa kepada Allah.

Menurut Sedangkan menurut Zakiah Daradjat, pendidikan Agama
Islam adalah: pendidikan dengan melalui garan-gjaran agama Islam, yaitu
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah
selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan
garan-garan agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta
menjadikan gjaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup di duniadan di akhirat kelak.**

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dipaparkan sebelumnya,
dapat dismpulkan bahwa Pendidikan Agama Isam menekankan
keseimbangan, keselarasan antara hubungan manusia dengan Allah, sesama

manusia, diri sendiri dan dengan alam sekitarnya.

b. Tujuan Pendidikan Agama |slam
Tujuan Pendidikan Agama Islam identik dengan tujuan agama
Islam, karena tujuan agama adalah agar manusia memiliki keyakinan yang
kuat dan dapat dijadikan sebaga pedoman hidupnya yaitu untuk
menumbuhkan pola kepribadian yang bulat dan melalui berbagai proses
usaha yang dilakukan. Dengan demikian tujuan Pendidikan Agama Islam

adalah suatu harapan yang diinginkan oleh pendidik Islam itu sendiri.

11 7akiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan |slam, Jakarta: Bumi Aksara, 1992, him. 82
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Zakiah Daradjad dalam Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam
mendefinisikan tujuan Pendidikan Agama Islam sebagai berikut :

Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu membina manusia

beragama berarti manusia yang mampu melaksanakan garan-

gjaran agama Islam dengan baik dan sempurna, sehingga tercermin
pada sikap dan tindakan dalam seluruh kehidupannya, dalam
rangka mencapai kebahagiaan dan keayaan dunia dan akhirat.

Yang dapat dibina melalui penggjaran agama yang intensif dan

efektif."?

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan Pendidikan
Agama Islam adalah sebagai usaha untuk mengarahkan dan membimbing
manusia dalam hal ini peserta didik agar mereka mampu menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Allah, serta meningkatkan
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan mengenai Agama Islam,
sehingga menjadi manusia Muslim, ber akhlak mulia dalam kehidupan
baik secara pribadi, bermasyarakat dan berbangsa dan menjadi insan yang

beriman hingga mati dalam keadaan Islam.

3. Strategi Pembelajaran
a. Pengertian Strategi Pembelajaran
Wina Sanjaya dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan,

method, or series of actifvities designed to achieves a particular educational goal.

12 7akiah Daradjad, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Bumi Aksara,
1995, him. 172
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Jadi, dengan demikian strategi pembelgjaran dapat diartikan sebagai perencanaaan
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.™

Berdasarkan pengertian di atas, ada dua ha yang patut kita cermati.
Pertama, strategi pembelgjaran merupakan rencana tindakan termasuk
penggunaan strategi dan pemanfaatan berbagai sumber daya / kekuatan dalam
pembelgaran. Ini berarti penyusunan suatu strategi baru sampai pada proses
penyusunan rencana kerja belum sampai pada tindakan. Kedua, strategi disusun
untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan
strategi adal ah pencapaian tujuan. Dengan demikian, penyusunan langkah-langkah
pembelgaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belgar semuanya
diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, sebelum menentukan
strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya,
sebab tujuan adalah rohnya dalam implementas suatu strategi.

Lain halnya dengan Saiful berpendapat bahwa secara umum strategi
mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha
mencapal sasaran yang telah ditentukan. Lebih lanjut dikatakan, jika dihubungkan
dengan belgjar menggjar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan
guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belgjar mengajar untuk mencapai
tujuan yang telah digariskan.'*

Ada empat strategi dasar dalam belgjar mengagjar yang meliputi hal-hal

berikut:

3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientass Standar Proses Pendidikan. Jakarta:
Kencana. 2007, hal. 124
¥ gyaiful Bahri Djamarah. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta. Rineka Cipta. 2006, hal. 5
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a. Mengidentifikas serta menetapkan spesifikas dan kualifikasi
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang
diharapkan.

b. Memilih sistem pendekatan belgjar mengajar berdasarkan aspirasi dan
pandangan hidup masyarakat.

c. Memilih dan menetapkan prosedur, strategi, dan teknik belgjar
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat
dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan
mengajarnya.

d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau
kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman
oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belgjar mengajar
yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan

sistem intruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.

b. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran
Rowntree menyatakan ada beberapa strategi pembelgjaran yang dapat
digunakan. la mengelompokkan ke dalam strategi penyampaian penemuan atau
exposition-discovery learning, dan strategi pembelgaran kelompok dan strategi
pembelgjaran individual atau groups-individual learning.™
Ditinjau dari cara penygjian dan pengolahannya, strategi pembelgaran
juga dapat dibedakan antara strategi pembelgaran deduktif dan strategi

pembelgaran induktif. Strategi pembelgaran deduktif adalah strategi

> Wina Sanjaya, Op. Cit, hal. 126
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pembelgaran yang dilakukan dengan mempelgari kosep-konsep terlebih dahulu
untuk kemudian dicari kessmpulan dan ilusutrasi-ilustrasi; atau bahan pelgjaran
yang dipelgjari dimulai dari hal-hal yang abstrak, kemudian secara perlahan-lahan
menuju hal yang konkret. Strategi ini disebut juga strategi pembelgaran dari
umum ke khusus. Sebaliknya dengan strategi induktif, pada strategi ini bahan
yang dipelgari dimulai dari hal-hal yang konkret atau contoh-contoh yang
kemudian secara perlahan siswa dihadapkan pada materi yang komplek dan sukar.
Strategi ini kerap dinamakan strategi pembelgaran dari khusus ke umum. Salah
satu bentuk strategi pembelgjaran individual adalah strategi  pembelagjaran

Everyone is a Teacher Here.

4. Strategi Pembelajaran Everyoneisa Teacher Here
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Everyoneisa Teacher Here
Strategi  Ini merupakan sebuah strategi yang mudah guna
memperoleh partisipasi kelas yang besar dan tanggung jawab individu.
Strategi ini memberikan kesempatan pada setiap peserta didik untuk
bertindak sebagai seorang “pengajar” terhadap peserta didik lain.*®
Strategi everyone is a teacher here yaitu strategi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan proses pembelgaran siswa, dan dapat
disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapa oleh pembelgaran pada
berbagal mata pelgaran, khususnya mencapaian tujuan yaitu meliputi

aspek : kemampuan mengemukakan pendapat, kemampuan menganalisa

16
2011

http://Mugowim, Strategi Pembelajaran, Jumat 29 Juni 2007 dan diakses tanggal 05 Juni
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masalah, kemampuan menuliskan pendapat-pendapatnya (kelompoknya)
setelah melakukan pengamatan, kemampuan menyimpulkan, dan lain-
lain."
Metode Cooperative Learning Tipe Everyone Is a Teacher Here
adalah strategi yang sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas
secara keseluruhan dan secara individual. Strategi ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berperan sebagai guru bagi kawan-
kawannya. Dengan strategi ini, siswa yang selama ini tidak mau terlibat
akan ikut serta dalam pembel gjaran secara aktif.*
Dari keterangan pengertian di atas dapat dismpulkan bahwa
Everyone is ateacher here ialah strategi yang sangat tepat untuk mendapatkan
partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara individual. Strategi ini
memberi kesempatan kepada setiap peserta didik untuk berperan sebagai guru
bagi kawan-kawannya. Strategi ini juga membuat peserta didik yang selama
ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembel gjaran secara aktif.
b. Langkah-langkah Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Everyone is a
Teacher Here
Hisyam Zaini dkk menjelaskan ada beberapa langkah-langkah yang
dapat diterapkan dalam Metode Cooperative Learning Tipe Everyone Is a
Teacher Here:

1) Bagikan secarik kertas/kartu indeks kepada seluruh siswa. Minta

siswa untuk menuliskan satu pertanyaan tentang materi pelajaran

7 http://Siswandi, Pembelajaran Everyu oneis a teacher here here, 2009/09/30 dan diakses
tanggal 05 Juni 2011
'8 Hisyam Zaini, Op. Cit him. 63
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yang sedang dipelgari di kelas (misalnya tugas membaca) atau
sebuah topik khusus yang akan didiskusikan di dalam kelas.
Kumpulkan kertas, acak kertas tersebut kemudian bagikan kepada
setigp siswa. Pastikan bahwa tidak ada siswa yang menerima soal
yang ditulis sendiri. Minta mereka untuk membaca dalam hati
pertanyaan dalam kertas tersebut kemudian memikirkan
jawabannya.

Minta siswa secara sukarela untuk membacakan pertanyaan tersebut
dan menjawabnya.

Setelah jawaban diberikan, mintalah siswa lainnya untuk
menambahkan.

Lanjutkan dengan sukarelawan yang berikutnya™.

Hal senada Silbermen menjelaskan ada beberapa langkah-langkah

yang dapat diterapkan dalam Metode Cooper ative Learning Tipe Everyone

Isa Teacher Here:

a. Bagikan kartu indeks kepada setiap peserta didik. Mintalah para

peserta didik menulis sebuah pertanyaan yang mereka miliki tentang
materi pelgaran yang sedang dipelgari di dalam kelas atau topik
khusus yang akan mereka diskusikan di kelas.

Kumpulkan kartu, acak kartu dan bagikan kepada siswa. Mintalah
siswa membaca dalam hati pertanyaan pada kartu dan memikirkan

jawabannya.

¥ bid. hal. 11
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c. Mintalahlah siswa secara sukarela untuk membaca dan menjawab
pertanyaan tersebut.

d. Mintalah siswa lain untuk merespon atau menambah jawaban yang di
berikan oleh siswa tadi.

e. Lanjutkan selamamasih ada sukarelawan.z.

Selanjutnya silbermen menjelaskan ada beberapa variasi yang dapat
diterapkan dalam Metode Cooperative Learning Tipe Everyone Is a
Teacher Here:

1) Kumpulkan kertas tersebut. Siapkan penulis yang akan menjawab
pertanyaan tersebut. Bacakan setiap kertas dan diskusikan, gantilah
penulis secara bergantian.

2) Minta siswa untuk menuliskan dalam kertas tersebut dan hasil

pengamatan mereka tentang materi pelgaran yang diberikan.

Kelebihan Strategi pembelajaran Everyoneisa Teacher Here
Kelebihan dari strategi pembelgjran Everyoneisa Teacher Hereini

adalah sebagal berikut:

1) Strategi ini sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara
keseluruhan dan secaraindividual

2) Memberi kesempatan kepada setigp peserta didik untuk berperan
sebagal guru bagi kawan-kawannya.

3) Membuat peserta didik yang selama ini tidak mau terlibat maka akan

ikut serta dalam pembel gjaran aktif.*

% gj|bermen, Active Learning, Yogyakarta: Y appendis, 2002, him. 164
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Selain memiliki kelebihan strategi ini memiliki kelemahan yaitu
Strategi ini banyak memakan waktu dalam menyampaikan materi

pelajaran keteman yang lain.?

B. Pendlitian yang Relevan
Setelah penulis membaca dan mempelgari bebergpa karya ilmiah

sebelumnya, unsur relevanya dengan penelitian yang penulis laksanakan adalah
sama-sama menggunakan strategi Every One Is Teacher Here. Adapun penelitian
tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh Wilda Hasni dari instansi yang
sama Yyaitu dari Universitas ISlam Negeri Riau tahun 2010, jurusan PAI yaitu
dengan judul ”Peningkatan Hasil Belgjar Pendidikan Agam Islam Melalui Strategi
Everyone is a Teacher siswa kelas IV SDN 001 Kemang Kecamatan Pangkalan
Kuras. Adapun hasil penelitian saudari Wilda Hasni menunjukkan bahwa
ketuntasan belgjar siswa dari siklus | ke siklus Il. Jumlah siswa yang tuntas pada
siklus | berjumlah 19 orang (63,33%), sedangkan pada siklus |1 menjadi 30 orang
(100%). Keadaan ini menunjukkan bahwa perbaikan pembelgaran meta konsep
dapat dikatakan berhasil.

Sedangkan yang menjadi perbedaan yaitu penelitian yang penulis lakukan
bertujuan memperbaiki aktivitas belgar pendidikan agama Islam siswa
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh saudari Wilda Hasni bertujuan

memperbaiki hasil belgjar siswa.

2 http://Pramesty Anggraini, Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Everyoneisa
Teacher Here dalam Upaya untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa pada materi Himpunan
Matematika, diakses tanggal 05 Juni 2011
 |bid
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C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan maka peneliti dapat

merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika strategi Every
One Is Teacher Here diterapkan maka Aktivitas Belgjar Siswa kelas V SDN 003

Pesisir Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru meningkat.

D. Indikator Keberhasilan
1. Aktivitas Guru

a.  Guru menjelaskan materi pelgaran

b. Guru membagi kartu kepada siswa kemudian meminta siswa untuk
membuat sebuah pertanyaan pada kartu yang telah diberikan

c. Guru meminta siswa mengumpulkan pertanyan yang telah dibuah pada
kartu terebut, kemudian membagikanya kepada siswa secara acak

d. Guru meminta siswa untuk membaca dan menjawab pertanyaan di dalam
hati

e. Guru meminta siswa secara sukarela untuk membaca dan menjawab
pertanyaan tersebut

f. Guru meminta kepada siswa yang lain untuk menambah jawaban tersebut

g. Lanjutkan dengan sekarelawan yang berikutnya.

2. AktivitasBelgjar Siswa
Adapun indikator keaktifan belgar siswa pada bidang studi Pendidikan
Agama lslam adalah sebagal berikut :
a. Siswa tidak hanya menerima informasi tetapi lebih banyak mencari dan

memberikan informasi.
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Siswa banyak mengajukan pertanyaan baik kepada guru maupun kepada
siswalainnya.
Siswa lebih banyak mengajukan pendapat terhadap informasi yang

disampaikan oleh guru atau siswalain.

Siswa memberikan respon yang nyata terhadap stimulus belgar yang
dilakukan guru.
Siswa berkesempatan melakukan penilaian sendiri terhadap hasil

pekerjaannya, sekaligus memperbiki dan menyempurnakan hasil pekerjaan
yang belum sempurna.

Siswa membuat kesimpulan pelgjaran dengan bahasanya sendiri.

Siswa memanfaatkan sumber belgar atau lingkungan belgjar yang ada
disekitarnya secara optimal. %

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila siswa yang memiliki keaktifan

belgjar yang tinggi di dalamn belgar Pendidikana Agama Islam materi

Menceritakan kisah Nabi Musa mencapai 75 %. Artinya dengan persentase

tersebut keaktifan belgjar siswa pada bidang studi Pendidikana Agama Islam

tergolong tinggi, hal ini berpedoman pada teori yang dikemukan oleh

Suharsimi Arikunto sebagai berikut:

a

b.

76% - 100% tergolong sangat tinggi
56% — 75% tergolong tinggi
40% — 55% tergolong sedang

40% kebawah tergolong rendah”.*

% Nana Sudjana, Loc, Cit,
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24 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta, 1998 , him. 246



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penélitian
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah guru dan murid kelas V SDN
003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru tahun pelgaran 2010-2011
dengan jumlah murid sebanyak 32 orang. Sedangkan yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah Penerapan Strategi pembel gjaran Every One |s Teacher Here
untuk meningkatkan Aktivitas Belgar Pendidikan Agama Islam materi

Menceritakan Kisah Nabi Musa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN 003 Pesisir Kecamatan
Lima Puluh Kota Pekanbaru. Adapun waktu penelitian ini direncanakan bulan Juli

hingga Oktober 2011.

C. Rancangan Pendlitian
1. Setting Pendlitian
Penelitian ini terdiri dari 3 siklus. Setiap siklus dilakukan dalam 1 kali
pertemuan. Hal ini dimaksudkan agar siswa dan guru dapat berdaptasi dengan
strategi pembelgjaran yang diterapkan. Sehingga hasil penelitian tindakan kelas
dapat dimanfaatkan dalam proses belgjar menggjar selanjutnya.
Terdapat beberapa tahapan yang harus dilaksanakan dalam penelitian ini

agar penelitin ini dapat berjalan dengan baik dan dapat mencapa hasil yang

26
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maksimal. Adapun tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas,

yaitu:

a. Perencanaan/persiapan tindakan

b. Pelaksanaan tindakan

c. Observas

d. Refleks

Secara lebih rinci tahapan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Perencanaan/Persiapan Tindakan

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Menyusun RPP berdasarkan langkah-langkah penerapan model
pembelgjaran Everyone Is A Teacher Here.

2) Penditi meminta teman sgawat untuk menjadi observer dalam
pelaksanaan pembelgjaran. Adapun yang menjadi guru adalah penedliti
sendiri, sedangkan observer adalah teman sgjawat

3) Pendliti menyiapkan lembar observasi tentang aktivitas guru dan siswa
dalam proses pembel gjaran

2) Implementas Tindakan

Adapun langkah-langkah pembelgaran dengan penerapan model
latihan proyek, yaitu sebagai berikut :
Langkah-langkah pembelgaran tipe Every One Is Teacher Here yaitu

sebagal berikut:
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Kegiatan Awal

(1) Guru memulai pelajaran dengan salam dan do’a

(2) Guru melakukan absensi siswa

(3) Guru memberikan apersepsi tentang materi pelajaran

Kegiatan Inti

(1) Guru menjelaskan materi pelgjaran

(2) Guru membagi kartu kepada siswa kemudian meminta siswa untuk
membuat sebuah pertanyaan pada kartu yang telah diberikan

(3) Guru meminta siswa mengumpulkan pertanyan yang telah dibuah pada
kartu terebut, kemudian membagikanya kepada siswa secara acak

(4) Guru meminta siswa untuk membaca dan menjawab pertanyaan di
dalam hati

(5) Guru meminta siswa secara sukarela untuk membaca dan menjawab
pertanyaan tersebut

(6) Guru meminta kepada siswa yang lain untuk menambah jawaban
tersebut

(7) Lanjutkan dengan sekarelawan yang berikutnya.

Kegiatan Akhir

(1) Guru memyimpulkan pelgjaran

(2) Guru menutup pelajaran dengan salam dan do’a

3) Observasi
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Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, adapun
yang menjadi pengamat dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan
Agama Islam kelas V yaitu Ibu Nurmaini, tugas dari pengamat tersebut
adalah untuk melihat aktivitas guru dan murid selama pembelgaran
berlangsung, hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat
terhadap pelaksanaan pembelgaran yang dilakukan, sehingga masukan-
masukan dari pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki pembelgaran
pada siklus Il. Pengamatan ditujukan untuk melihat aktivitas guru dan

murid selama proses berlangsungnya pembel gjaran.

4) Refleks

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta
dianalisis. Dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dengan
melihat data observasi guru dan murid selama pembelgaran berlangsung.
Pada refleksi ini, guru dapat membandingkan hasil yang diperoleh dari
sebelum tindakan, siklus | dan siklus 1. Apabila sebelum tindakan hasil
yang diperoleh lebih baik dari siklus | dan siklus 11, maka hasil belgar
dikatakan berhasil. Hasil yang diperoleh dari tahap observasi kemudian
dikumpulkan dan dianalisa, dari hasil observas apakah kegiatan yang
dilakukan telah dapat meningkatkan aktivitas belgjar Pendidikan Agama
Isam dengan menerapkan strategi Everyone is a Teacher Here Pada

Murid KelasV SDN 003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh K ota Pekanbaru.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
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1. JenisData
Jenis data yang diperoleh dalam pendlitian ini yaitu : jenis data

kualitatif dan data kuantitatif, yang terdiri dari :

a. AktivitasBelajar Murid
Yaitu data tentang aktivitas belgjar murid yang diperolen melalui
observas setelah tindakan siklus | dan tindakan siklus 1.

b. Aktivitas Pembelagjaran
Yaitu data tentang aktivitas guru dan aktivitas murid  selama

pembel gjaran.

2. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara :
a Observas
1) Untuk mengetahui aktivitas guru selama pembelgaran melaui strategi
pembelgjaran Everyoneis a Tacher Here
2) Untuk mengetahui aktivitas Murid selama strategi pembelgaran
Everyoneisa Tacher Here
b. Dokumentasi
Untuk memaparkan keadaan-keadaan seluruh tempat penelitian dilakukan.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif sehingga teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa observasi dan dokumentasi. Jika
teknik pengumpulan data menggunakan wawancara maka metode yang

digunakan adalah kualitatif.
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E. Teknik Analisis Data

Sesual dengan jenis penelitian yaitu penelitian yang bersifat deskriptif,
maka data yang sudah terhimpun dan sudah diolah di analisa secara deskriptif
kualitatif. Data akan diklasifikasi menjadi dua kelompok yaitu data yang bersifat
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif digambarkan dengan kata kata atau
kalimat, sedangkan terhadap data yang bersifat kuantitatif akan diprosentasekan
lalu ditransformasikan ke dalam angka setelah mendapat hasil akhir, kemudian
dikualitatifkan kembali. Teknik ini dikenal dengan Deskriptif Kualitatif dengan

prosentase.’

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan

menggunakan rumus persentase?, yaitu sebagai berikut :

p :Exloo%
N

Keterangan:

f = Frekuens yang sedang dicari persentasenya

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka persentase

100% = Bilangan Tetap

! Suharsimi Arikunto, Op. Cit, him. 208
2 Anas Sudjono. Pengantar Satistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004,
him. 43
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Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian, maka
dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu baik, cukup, kurang
baik dan tidak baik, Adapun kriteria persentase tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Apabila persentase antara 76% - 100% dikatakan “Baik”

2. Apabila persentase antara 56% - 75% dikatakan “Cukup”
3. Apabila persentase antara 40% - 55% dikatakan “Kurang Baik”

Apabila persentase kurang dari 40% dikatakan “Tidak Baik”.?

3 Suharsimi Arikunto, Loc Cit



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Penelitian
1. Sgarah Berdirinya Sekolah

SDN ini berawal dari Sekolah SMEP yang berkedudukan di jalan Tanjung
Uban Kecamatan Lima Puluh. Kemudian pada tahun 1962 sekolah SMEP ini
terbakar, maka pada tahun 1964 di bangunlah SD Negeri 7 Kecamatan Lima
Puluh, lalu pada tahun 1965 di pecah menjadi dua SD yaitu SD Negeri 7 dan SD
Negeri 32. Kemudian pada tahun 1985 SD Negeri 7 berubah menjadi SD Negeri
003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru. Yang mana di SD Negeri
003 ini terjadi beberapa pergantian Kepala Sekolah. Sealan dengan
perkembangan otonomi daerah sekarang SD ini tetap menjadi SD Negeri 003
Pesisir.

Adapun nama Kepaa Sekolah yang pernah menjabat di SD Negeri 003
Pesisir mulai dari saya bertugas di SD Negeri 003 Pesisir yaitu dari tahun 1967
hingga sekarang dapat dilihat dibawah ini:

a Jamatin Rauf,B.A Padatahun 1967 — 1975
b. Abdul Kaher padatahun 1976 — 1984

c. Mulyadi padatahun 1984 — 1999

d. Suraya, S.Pd. (PJS) padatahun 1999 — 2000
e. Amri Rudi,S.Pd Padatahun 2000 — 2010

f. Nurhasanah,S.Pd. pada tahun 2010 sampai sekarang.

33
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SD Negeri 003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru ini terletak
di Jalan Tanjung Uban No. 17 Pekanbaru. Berdiri di areal 2013 Meter persegi.
Dari tahun ke tahun sekolah ini mengalami peningkatan baik dari jumlah guru,

jumlah siswa, maupun sarana dan prasarananya.

2. Visi dan Misi SD Negeri 003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh
1. Vis SD Negeri 003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh
Menjadikan SD Negeri 003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh sekolah yang
menghasilkan tamatan yang berkualitas dari segi intelektual, kepribadian
dan keagamaan.
2. Mis SD Negeri 003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh
a. Meningkatkan professional guru melalui pelatihan dan kelompok kerja
guru
b. Mengefektifkan kegiatan belajar menggjar baik intra maupun ekstra
Kurikuler
c. Memupuk rasa persaudaraan dan berlaku sopan dalam segala tindakan
d. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam menunjang program
sekolah
e. Menjagakedisiplinan dan tanggung jawab setiap personal
f. Menjalin kerja sama dengan berbagai pihak
0. Meningkatkan tatanan demokratis dibidang pendidikan dengan

masyarakat lingkungan sekolah.
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3. Keadaan Guru
Guru sebagai komponen utama dalam kegiatan pendidikan dituntut untuk
mampu mengimbangi kemajuan teknologi. Guru adalah ujung tombak
keberhasilan pendidikan. Tanpa guru proses pembelgjaran tidak akan berjalan
dengan lancer. Di SD Negeri 003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru
terdapat sebanyak 22 orang pendidik, dapat dilihat pada table berikut:
TABEL IV.1

KEADAAN GURU SEKOLAH DASAR NEGERI 003 PESISIR
KECAMATAN LIMA PULUH

No NAMA GURU Jenis Kelamin JABATAN

1 [Nurhasanah, S.Pd Perempuan K epala Sekolah
2 |Pasmilia,S.Pd Perempuan Guru Kelas VA
3 |Tengku Azinar Perempuan Guru Kelas VB
4 |Afrida,A.Ma Perempuan Guru Agamalslam
5 |Rosmiwati, A.Ma Perempuan Perpustakaan

6 |Yulismar,S.Pd Perempuan Guru Kelas VIA
7 [Romauli Perempuan Guru Kelas 1A
8 [Nusirwan,S.Pd L aki-laki Guru KelasIVA
9 |Yufrida,S.Pd Perempuan Guru Kelas IB
10|Dewi Nursyamsi,A.Ma Perempuan Guru KelasVIB
11[YonaRovita, A.Ma Perempuan Guru Kelas |A
12 [Nurhasanah, A.Ma L aki-laki Guru Kelas 1B
13|Dedi Arianto,A.Ma L aki-laki Guru Kelas VB
14 [Nursia MelvaldaA.Md Perempuan Guru Bahasa Inggris
15 |lrvina Debbi,A.Ma Perempuan Guru Kedlas A
16 |Ratna Dewi, A.Ma Perempuan GuruKelas 1B
17 [Usma Erlenda Dewi,A.Md Perempuan Guru Olah Raga
18[Dra. Zulasmaini Perempuan Guru Arab Melayu
19|Sri Fitri Rezeki Perempuan Tata Usaha
20 |Darwisyah,A.Ma Perempuan Guru Kesenian
21 |Rahmat L aki-laki Guru Olah Raga
22 |Agus RetnaWirana P Perempuan Guru Kesenian

Sumber : SD Negeri 003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh, 2011
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Murid merupakan salah satu koponen bagi pendidikan disekolah. Tanpa

murid tidak akan tercipta proses pembelgaran. Adapun keadaan murid SD Negeri

003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh tahun gjaran 2011/2012 dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

TABEL 1V.2
KEADAAN MURID SEKOLAH DASAR NEGERI 034 TAMPAN
NO KELAS LAKI-LAKI | PEREMPUAN [ JUMLAH KET
1 [ 31 32 63 2
2 I 39 33 72 2
3 Il 37 27 64 2
4 \Y% 34 38 72 2
5 v 30 34 64 2
6 VI 29 32 61 2
TOTAL 200 196 396 12

Sumber : SD Negeri 003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh, 2011

5. Saranadan Prasarana

Proses belgar mengagjar tidak dapat berjalan sebagaimana diharapkan

tanpa didukung oleh sarana prasarana atau fasilitas yang memadai. Disatu Sisi,

fasilitas dipandang sebagai alat dalam proses pendidikan atau proses belgar

mengagjar, namun disisi lain fasilitas itu dipandang sebaga sarana prasarana

dalam proses pendidikan. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki SD

Negeri 003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru dapat dilihat pada

table berikut ini:
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TABEL V.3
SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH DASAR NEGERI 003 PESISIR

No JENIS RUANG JUMLAH | KONDISI
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik

2 Ruang Majelis Guru 1 Baik

3 Ruang Kelas 5 Baik

4 Ruang Perpustakaan 1 Baik

5 Ruang UK S 1 Baik

6 Ruang TU 1 Baik

7 WC Guru 1 Baik

8 WC Siswa 2 Baik

9 Gudang 1

Sumber : SD Negeri 003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh, 2011

B. Hasil Pendlitian

1. Data Sebelum Tindakan

Berdasarkan dari hasil analisis terhadap aktivitas belgjar murid kelas

V Sekolah Dasar Negeri 003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru

sebelum dilakukannya tindakan, diketahui bahwa Keaktifan belgjar murid

dalam pelgjaran Pendidikan Agama Islam tergolong rendah dengan jumlah

rata-rata persentase 39.7%. Analisis sementara penulis rendahnya Keaktifan

murid dalam belgjar Agama Islam disebabkan karena metode atau strategi

pembelgjaran yang diterapkan oleh guru masih metode-metode lama, yang

cenderung monoton, sehingga murid cepat jenuh. Untuk mengetahui lebih

detail mengenai belgjar murid sebelum tindakan dapat dilihat padatabel 1V.4

berikut:
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TABEL 1V. 4

DATA AWAL AKTIVITASBELAJAR MURID

. Indikator Alternatif

NO Nama Siswa 1 [ 21 3] a]lsl el < Ya | Tidak
1 [Siswa001 < W W </ 4 3
2 |Siswa002 + + 2 5
3  |Siswa003 + < < 3 4
4 |[Siswa004 + </ N 3 4
5 Siswa 005 + W W 3 4
6 |Siswa 006 v V W 3 a4
7 |Siswa 007 V 1 6
8 |Siswa 008 2 + V 3 4
9 [Siswa009 v v 2 5
10 |Siswa010 v W + 3 4
11 [Siswa011 + + 2 5
12 |Siswa012 + V W < 2\ 5 2
13 [Siswa013 + + 2 5
14 |Siswa014 2 V v 3 4
15 [Siswa 015 + i 2 5
16 [Siswa016 + V 2 5
17 |Siswa017 V + W N 4 3
18 |Siswa018 V < W/ 3 4
19 |Siswa019 2 2 </ 3 4
20 |Siswa 020 < < W 3 4
21 |Siswa021 + W W 3 4
22 |Siswa022 v \ W 3 4
23 |Siswa 023 V 1 6
24 |Siswa 024 V + V 3 4
25 |Siswa 025 Vv v 2 5
26 |Siswa 026 V W/ N 3 4
27 |Siswa 027 + W 2 5
28 |Siswa 028 V V V \ V 5 2
29 |Siswa 029 V < W/ 3 4
30 |Siswa 030 2 2 </ 3 4
31 |Siswa031 + + 2 5
32 |Siswa 032 + W W 3 4

Jumlah 15 13 11 14 10 11 15 89 135
Rata-rata(%) 46.9]| 40.6| 34.4| 43.8| 31.3| 34.4| 46.9| 39.7 60.3

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2011
Berdasarkan tabel 1V. 4 di atas, diketahui bahwa aktivitas belgjar

murid dalam pelgaran Pendidikan Agama Islam secara klaska masih
tergolong rendah dengan perolehan rata-rata secara klasikal adalah 39.7%,
angka persentase tersebut berada pada interval 40% kebawah. Oleh karena
itu, peneliti melakukan langkah perbaikan untuk masalah rendahnya aktivitas
belgjar murid dalam pelgaran Pendidikan Agama Islam dengan strategi

pembelgjaran Everyone is a Teacher Here. Karena peneliti merasa dengan
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melihat langkah-langkah strategi pembelgjaran Everyone is a Teacher Here

aktivitas belgjar murid khususnya pada mata pelgjaran PAl akan dapat

meningkat. Untuk lebih jelasnya penulis akan menguraikan peningkatan

aktivitas belgjar PAl murid melalui penerapan strategi pembelgaran

Everyone is a Teacher Here.

Secara rinci Indikator aktivitas belgjar murid pada bidang studi

Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut :

a)

b)

d)

f)

Siswa tidak hanya menerima informasi tetapi lebih banyak mencari dan
memberikan informasi, diperoleh nilai rata-rata persentase 46.9%

Siswa banyak mengajukan pertanyaan baik kepada guru maupun kepada
siswalainnya, diperoleh nilai rata-rata persentase 40.6%

Siswa lebih banyak mengajukan pendapat terhadap informas yang
disampaikan oleh guru atau siswa lain, diperoleh nilai rata-rata persentase
34.4%

Siswa memberikan respon yang nyata terhadap stimulus belgar yang
dilakukan guru, diperoleh nilai rata-rata persentase 43.8%

Siswa berkesempatan melakukan penilaian sendiri terhadap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbiki dan menyempurnakan hasil
pekerjaan yang belum sempurna, diperoleh nila rata-rata persentase
31.3%

Siswa membuat kesimpulan pelgaran dengan bahasanya sendiri,

diperoleh nilai rata-rata persentase 34.4%
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g) Siswa memanfaatkan sumber belgar atau lingkungan belgjar yang ada

disekitarnya secara optimal, diperoleh nilai rata-rata persentase 46.9%

Siklus Pertama
a. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persigpan tindakan ini, dilaksanakan
oleh guru dan observasi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah
sebagal berikut:

1) Menyusun RPP berdasarkan langkah-langkah penerapan model
pembelgjaran Everyone Is A Teacher Here.

2) Penditi meminta teman sgjawat untuk menjadi observer dalam
pelaksanaan pembelgjaran. Adapun yang menjadi guru adalah peneliti
sendiri, sedangkan observer adalah teman sejawat

3) Penditi menyiapkan lembar observasi tentang aktivitas guru dan siswa
dalam proses pembel gjaran

b. Pelaksanaan Tindakan
Siklus | dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 20 September 2011.
Dalam proses pelaksanaan pembel gjaran melibatkan seluruh murid Kelas
V SDN 003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru dengan
penerapan Strategi pembelgaran Every One Is Teacher Here.
Pelaksanaan pembelgjaran dilakukan berdasarkan Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) yang telah dipersigpkan dan berpedoman pada

silabus, dan kurikulum, pada pertemuan pertama indikator yang di
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pelgari adalah menceritakan kisah Nabi Musa AS dan menunjukkan
contoh keberanian Nabi Musa As melawan firaun.

Dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapa tahap yaitu:
kegiatan awa atau pembukaan pembelgaran, kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan inti. Dalam kegiatan inti pelaksanaan pembelgaran
berdasarkan model pembelgaran yang digunakan yaitu Strategi
pembelgaran Every One Is Teacher Here, dan dilanjutakan dengan
kegiatan akhir atau sebagai penutup pelgaran. Secara terperinci tentang
pelaksanaan tindakan pada siklus | pertemuan pertama dapat dijabarkan
sebagal berikut:

(a) Kegiatan awal 20 menit :
(1) Memulai pelgjaran dengan membaca do'a
(2) Melakukan absensi siswa
(3) Guru memberikan Apersepsi tentang materi sekaligus model
pembelgjaran
(b) Kegiatan inti 80 menit :
(1) Guru menjelaskan materi pelgjaran
(2) Guru membagi kartu kepada siswa kemudian meminta siswa
untuk membuat sebuah pertanyaan pada kartu yang telah
diberikan
(3) Guru meminta siswa mengumpulkan pertanyan yang telah dibuat
pada kartu tersebut, kemudian membagikanya kepada siswa

secara acak
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(4) Guru meminta siswa untuk membaca dan menjawab pertanyaan
di dalam hati
(5) Guru meminta siswa secara sukarela untuk membaca dan
menjawa
b pertanyaan tersebut
(6) Guru meminta kepada siswa yang lain untuk menambah jawaban
tersebut
(7) Lanjutkan dengan sekarelawan yang berikutnya.
(c) Kegiatan akhir 20 menit :
(1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang materi pelgaran yang telah disampaikan
(2) Evauas
(3) Menutup pembelgjaran dengan doa dan salam
c. Observas
Dalam pelaksanaan pendlitian juga melibatkan pengamat dan
supervisor, tugas dari pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas
guru dan Aktivitas belgjar murid selama pembelgaran berlangsung, ha ini
dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan
pembelgjaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari pengamat
dapat dipakai untuk memperbaiki pembelgaran pada siklus II.
Pengamatan ditujukan untuk melihat aktivitas guru dan Aktivitas belgjar

murid selama proses berlangsungnya pembel gjaran.
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Pelaksanaan observas aktivitas guru tersebut adalah gambaran

pelaksanaan pembelgaran pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan

akhir. Aktivitas guru terdiri dari 7 jenis aktivitas yang diobservas sesuai

dengan skenario Strategi pembelgjaran Every One Is Teacher Here. Agar

lebih jelas mengenai hasil observas aktivitas guru dapat dilihat pada tabel

sebagal berikut:

TABEL.IV.5

HASIL OBSERVASI AKTIVITASGURU SIKLUSI

No

iklus|

AKTIVITASYANG DIAMATI

Ya Tidak
1 leuru menjelaskan materi pelajaran v
2
Guru membagi kartu kepada siswa kemudian meminta siswa untuk v
membuat sebuah pertanyaan pada kartu yang telah diberikan
3 | Guru meminta siswa mengumpulkan pertanyan yang telah dibuah
pada kartu terebut, kemudian membagikanya kepada siswa secarg v
acak
4  [Guru meminta siswa untuk membaca dan menjawab pertanyaan di J
dalam hati
5 [Guru meminta siswa secara sukarela untuk membaca dan menjawab J
pertanyaan tersebut
6 [Guru meminta kepada siswa yang lain untuk menambah jawaban v
tersebut
’ L anjutkan dengan sekarel awan yang berikutnya. v
Jumlah 3 4
Per sentase 43% 57%

Sumber: Data Olahan Pendlitian, Tahun 2011

Berdasarkan data pada tabel 1V.5 di atas, dapat digambarkan bahwa

secara keseluruhan aktivitas guru dalam penggunaan Strategi pembelagjaran

Every One Is Teacher Here dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”,

maka diperoleh jawaban *“Ya” pada siklus pertama sebanyak 3 kali

dengan rata-rata 43%. Sedang alternatfi jawaban “Tidak” sebanyak 4 kali
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dengan rata-rata 57%. Dengan perolehan 43% aktivitas guru pada siklus |
berada pada kategori sedang.
2) Observas AktivitasBelajar Murid
Tujuan pertama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
aktivitas belgjar murid pada pelgaran Pendidikan Agama Islam, oleh
sebab itu pada penelitian ini dilakukan observas terhadap aktivitas
belgjar murid. Adapun indicator dari aktivitas belajar murid antaralain:
(1) Murid tidak hanya menerima informasi tetapi lebih banyak mencari
dan memberikan informasi yang berkaitan dengan materi menceritakan
kisah Nabi MusaAs
(2) Murid banyak mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi
menceritakan kisah Nabi Musa As baik kepada guru maupun kepada
murid lainnya
(3) Murid lebih banyak mengajukan pendapat terhadap informasi materi
pelajaran menceritakan kisah Nabi Musa As yang telah disampaikan
oleh guru atau murid lain
(4) Murid memberikan respon yang nyata terhadap stimulus belgjar yang
dilakukan guru pada materi menceritakan kisah Nabi MusaAs
(5) Murid berkesempatan melakukan penilaian sendiri terhadap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbiki dan menyempurnakan hasil
pekerjaan yang belum sempurna
(6) Murid membuat kesimpulan pelgaran menceritakan kisah Nabi Musa

As dengan bahasanya sendiri
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(7) Murid memanfaatkan sumber belgjar atau lingkungan belgjar yang ada

disekitarnya secara optimal

Agar lebih jelas hasil observas aktivitas belajar murid pada siklus

| dapat dilihat pada Tabel di bawahini :

TABEL V.6
Hasil Observasi AktivitasBelajar Murid Siklus|

. I ndikator Alter natif

NO Nama Siswa 1 2 3 2 5 6 7 Ya | Tidak
1 Siswa 001 v v W V 4 3
2 Siswa 002 v v v 3 4
3 |Siswa003 1/ V 1/ \/ V W 6 1
4 |Siswa 004 V V V V 1/ W 6 1
5 Siswa 005 v v v v W 5 2
6 |Siswa006 V V V v v + 6 1
7 Siswa 007 v v v 3 4
8 |Siswa008 v v v v v 5 2
9 Siswa 009 v v v 3 4
10 |Siswa 010 W i W 3 4
11 [Siswa011 v v 2 5
12 |Siswa 012 v v v v v 5 2
13 [Siswa013 W W i 3 4
14 |[Siswa 014 v v W 3 4
15 Siswa 015 W i W 3 4
16 |Siswa 016 V V 3 3 4
17 |[Siswa017 i i V 3 4
18 |Siswa 018 i i i W i 5 2
19 |Siswa019 v v v v 4 3
20 |Siswa 020 v v v V 4 3
21 Siswa 021 i i W v 4 3
22 |Siswa 022 v v v W W 5 2
23 |Siswa 023 v v v 3 4
24 |Siswa 024 v V V v 4 3
25 Siswa 025 i i i W 4 3
26 |Siswa026 v v W 3 4
27 |Siswa 027 v v v 3 4
28 Siswa 028 v v v v A 5 2
29 Siswa 029 i i v 3 4
30 |Siswa030 v v v W 4 3
31 |Siswa031 v v v 3 4
32 Siswa 032 v v v 3 4

Jumlah 19 16 19 18 18 18 15 123 101
Rata-rata (%0) 59.4 ]| 50.0| 59.4 | 56.3| 56.3| 56.3| 46.9 54.9 45.1

Sumber: Data Hasil Olahan Pendlitian, 2011

Berdasarkan tabel 1V.6 di atas, dapat dijelaskan bahwa aktivitas belgar

murid pada siklus pertama dalam pelgjaran PAI murid secara klasikal tergolong

sedang dengan perolehan rata-rata persentase 54.9%, angka ini berada pada

interval 40-55. Interval ini berada pada kategori sedang.
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d. Refleks

Refleks siklus pertama diperoleh berdasarkan hasil andlisis data

untuk tiap-tiap langkah pelaksanaan tindakan yang akan dideskripsikan

peneliti pada tahap ini. Selanjutnya didiskusikan dengan observer, yang

berperan sebagai observer yaitu teman sgawat. Adapun refleksi siklus

pertama adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pada tahap perencanaan, guru telah melakukan persigpan pembelgaran
dengan baik. Kegiatan pembelgjaran telah tergambar jelas pada silabus
dan RPP yang telah dipersiapkan. Dengan demikian, pada siklus
berikutnya guru tidak akan melakukan perubahan pada silabus dan RPP,
hanya lebih mengoptimalkan proses pembelgaran sesua dengan
prosedur untuk mencapai tujuan yang maksimal.
Pada kegiatan inti pelaksanaan tindakan untuk siklus pertama, guru akan
menjelaskan lebih rinci mengenai materi pelgjaran. Tujuannya agar
siswa memiliki pemahaman dasar dan dapat memahami materi yang
dipelgarinya, agar siswa memiliki aktivitas belgar yang tinggi dalam
belgjar pada pelgjaran Pendidikan Agamalslam.
Ratarata aktivitas guru pada siklus pertama dikategorikan sedang,
artinya guru perlu dilakukan perbaikan dalam proses pembelgjaran agar
aktivitas belgjar murid lebih meningkat, adapun aspek:
a) guru yang perlu diperbaiki untuk siklus selanjutnya adalah sebagai
berikut: ketika guru meminta siswa mengumpulkan pertanyan yang

telah dibuat pada kartu terebut, kemudian membagikanya kepada



a7

siswa secara acak, namun hal ini kurang efektif dilakukan karena
siswa yang membagikannya tidak beraturan sehingga kelas menjadi
ramai, oleh karena itu untuk siklus selanjutnya guru sendiri yang
akan turun langsung untuk membagikan kartu tersebut kepada siswa
yang lain sehingga ruangan tidak rebut.

b) Kurangnya perhatian guru terhadap siswanya sehingga ketika guru
meminta siswa untuk membaca dan menjawab pertanyaan di dalam
hati tidak dilaksanakan oleh siswa dengan baik karena mereka sibuk
bermain. Untuk siklus berikutnya guru akan memperhatikan siswa
ketika membaca dan menjawab pertanyaan dalam hati.

c) Ketika guru meminta kepada siswa yang lain untuk menambah
jawaban tersebut tidak ada yang melakukannya karena guru tidak
memotivasi siswa untuk mencari jawaban.

d) Ketika guru meminta kepada siswa yang lain untuk menambah
jawaban tersebut dan Lanjutkan dengan sekarelawan yang
berikutnya, guru tidak mengatur waktu sehingga waktu telah habis
ketika proses pembel gjaran

4) Sedangkan untuk aktivitas belgjar murid secara klasikal berada pada
katagori rendah hal ini dikarenakan siswatidak termotivasi untuk belgjar
sehingga keinginan untuk belgar masih belum sempurna dan keaktifan
untuk belgjar pun belum dimiliki oleh siswa karena siswa sibuk dengan
teman-temannya ketika diminta guru untuk menjawab pertanyaan mereka

hanya diam tidak berusaha untuk mencari jawabannya.
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Pada siklus berikutnya, peneliti berusaha untuk  meningkatkan
kinerja dalam melaksanakan aktivitas pembelgaran. Sehingga aktivitas
belajar murid pun dapat meningkat.

3. SklusKedua

a. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persigpan tindakan ini, dilaksanakan
oleh guru dan observasi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah
sebagal berikut:

1) Menyusun RPP berdasarkan langkah-langkah penerapan model
pembelgjaran Everyone Is A Teacher Here.

2) Penditi meminta teman sgjawat untuk menjadi observer dalam
pelaksanaan pembelgjaran. Adapun yang menjadi guru adalah peneliti
sendiri, sedangkan observer adalah teman sejawat

3) Penditi menyiapkan lembar observasi tentang aktivitas guru dan siswa
dalam proses pembel gjaran

b. Pelaksanaan Tindakan
Siklus Il dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 27 September
2011. Dalam proses pelaksanaan pembel gjaran melibatkan seluruh murid
Kelas V SDN 003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru
dengan penerapan Strategi pembelgjaran Every One Is Teacher Here.
Pelaksanaan pembelgjaran dilakukan berdasarkan Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) yang telah dipersigpkan dan berpedoman pada

silabus, dan kurikulum, pada pertemuan pertama indikator yang di
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pelgari adalah menjelaskan pertemuan Nabi Musa As dengan Nabi
Syuaib
Dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapa tahap yaitu:
kegiatan awa atau pembukaan pembelgaran, kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan inti. Dalam kegiatan inti pelaksanaan pembelgaran
berdasarkan model pembelgaran yang digunakan yaitu Strategi
pembelgaran Every One Is Teacher Here, dan dilanjutakan dengan
kegiatan akhir atau sebagai penutup pelgjaran. Secara terperinci tentang
pel aksanaan tindakan pada siklus Il dapat dijabarkan sebagai berikut:
() Kegiatan awal 20 menit :
(1) Memulai pelgjaran dengan membaca do'a
(2) Melakukan absensi siswa
(3) Guru memberikan Apersepsi tentang materi sekaligus model
pembelgjaran
(b) Kegiatan inti 80 menit :
(1) Guru menjelaskan materi pelgjaran
(2) Guru membagi kartu kepada siswa kemudian meminta siswa
untuk membuat sebuah pertanyaan pada kartu yang telah
diberikan
(3) Guru meminta siswa mengumpulkan pertanyan yang telah dibuah
pada kartu terebut, kemudian membagikanya kepada siswa secara

acak
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(4) Guru meminta siswa untuk membaca dan menjawab pertanyaan
di dalam hati
(5) Guru meminta siswa secara sukarela untuk membaca dan
menjawab pertanyaan tersebut
(6) Guru meminta kepada siswa yang lain untuk menambah jawaban
tersebut
(7) Lanjutkan dengan sekarelawan yang berikutnya.
(c) Kegiatan akhir 20 menit :
(1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang materi pelgaran yang telah disampaikan
(2) Evauas
(3) Menutup pembelgjaran dengan doa dan salam
c. Observas
Dalam pelaksanaan pendlitian juga melibatkan pengamat dan
supervisor, tugas dari pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas
guru dan Aktivitas belajar murid selama pembelgaran berlangsung, ha ini
dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan
pembelgjaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari pengamat
dapat dipakai untuk memperbaiki pembelgaran pada siklus selanjutnya.
Pengamatan ditujukan untuk melihat aktivitas guru dan Aktivitas belgjar

murid selama proses berlangsungnya pembel gjaran.
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1) Observas Aktivitasguru
Pelaksanaan observas aktivitas guru tersebut adalah gambaran
pelaksanaan pembelgaran pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir. Aktivitas guru terdiri dari 7 jenis aktivitas yang diobservas sesuai
dengan skenario Strategi pembelgjaran Every One Is Teacher Here. Agar

lebih jelas mengenai hasil observas aktivitas guru dapat dilihat pada tabel

sebagal berikut:
TABEL.IV.7
HASIL OBSERVASI AKTIVITASGURU SIKLUSII
Siklus1l
No AKTIVITASYANG DIAMATI Ya Tidak
1 v
Guru menjelaskan materi pelajaran
2 [Guru membagi kartu kepada siswa kemudian meminta siswa untuk v
membuat sebuah pertanyaan pada kartu yang telah diberikan
3 Guru meminta siswa mengumpulkan pertanyan yang telah dibuah
pada kartu terebut, kemudian membagikanya kepada siswa secard) Vv
acak
4 |Guru meminta siswa untuk membaca dan menjawab pertanyaan di v
dalam hati
5 |Guru meminta siswa secara sukarela untuk membaca dan menjawab v
pertanyaan tersebut
6 [Guru meminta kepada siswa yang lain untuk menambah jawaban v
tersebut
’ v
L anjutkan dengan sekarelawan yang berikutnya.
Jumliah 5 2

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2011
Berdasarkan data pada tabel 1V.7 di atas, dapat digambarkan bahwa secara
keseluruhan aktivitas guru dalam penggunaan Strategi pembelgjaran Every One Is
Teacher Here dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”, maka diperoleh
jawaban “Ya” pada siklus kedua pertemuan pertama sebanyak 5 kali dengan rata-
rata 71%. Sedang alternatfi jawaban “Tidak” sebanyak 2 kali dengan rata-rata

29%.
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2) Observas AktivitasBelajar Murid
Tujuan pertama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
aktivitas belgjar murid pada pelgaran Pendidikan Agama Islam, oleh
sebab itu pada penelitian ini dilakukan observas terhadap aktivitas
belgjar murid,
Adapun indicator dari aktivitas belgjar murid antaralain:

(@ Murid tidak hanya menerima informasi tetapi lebih banyak mencari
dan memberikan informasi yang berkaitan dengan materi menceritakan
kisah Nabi MusaAs

(b) Murid banyak mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi
menceritakan kisah Nabi Musa As baik kepada guru maupun kepada
murid lainnya

(c) Murid lebih banyak mengajukan pendapat terhadap informasi materi
pelgjaran menceritakan kisah Nabi Musa As yang telah disampaikan
oleh guru atau murid lain

(d) Murid memberikan respon yang nyata terhadap stimulus belgjar yang
dilakukan guru pada materi menceritakan kisah Nabi MusaAs

(e) Murid berkesempatan melakukan penilaian sendiri terhadap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbiki dan menyempurnakan hasil
pekerjaan yang belum sempurna

(f) Murid membuat kesimpulan pelgaran menceritakan kisah Nabi Musa

As dengan bahasanya sendiri
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(g) Murid memanfaatkan sumber belgjar atau lingkungan belgjar yang ada

disekitarnya secara optimal

Agar lebih jelas hasil observas aktivitas belajar murid pada siklus

Il dapat dilihat pada Tabel di bawahini :

TABEL IV.8
Hasil Observas AktivitasBelajar Murid Siklus||
. Indikator Alternatif

NO Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 Ya | Tidak
1 |Siswa001 v v v v 4 3
2 |Siswa002 v v v v 4 3
3 |Siswa003 v v v v v v v 7 0
4 |Siswa004 v v v v v v 6 1
5 |Siswa005 v v v v v 5 2
6 |Siswa006 v v v v v v v 7 0
7 |siswa007 v v v v 4 3
8  |Siswa008 v v v v v v v 7 0
9 |sSiswa009 v v v v 4 3
10 |Siswa010 v v v v v 5 2
11 [Siswa011 v v v v v v 6 1
12 |Siswa012 v v v v v v 6 1
13 |Siswa013 v v v v v 5 2
14 [Siswa014 v v v v 4 3
15  |Siswa015 v v v v v 5 2
16 |Siswa016 v v v v v 5 2
17 |Siswa017 v v v v v v 6 1
18 |Siswa018 v v v v v 5 2
19 |[Siswa019 v v v v v 5 2
20  |Siswa020 v v v v v v 6 1
21 |Siswa021 v v v v v 5 2
22 |Siswa022 v v v v v v v 7 0
23  |Siswa023 v v v v v v 6 1
24 |Siswa024 v v v v v v v 7 0
25 |Siswa025 v v v v v 5 2
26 |Siswa026 v v v v v 5 2
27  |Siswa027 v v v 3 4
28 |Siswa028 v v v v v 5 2
29 |Siswa029 v v v v 4 3
30  |Siswa030 v v v v v v 6 1
31 |Siswa031 v v v v v 5 2
32 |Siswa032 v v v 3 4
Jumlah 23 | 26 | 24 | 24 | 24 | 26 | 20 167 57

Rata-rata (%) 7191 813| 750] 750| 750 813 | 625 | 746 25.4

Sumber: Data Hasil Olahan Pendlitian, 2011
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Berdasarkan tabel 1V.8 di atas, dapat dijelaskan bahwa aktivitas
belggar murid pada siklus kedua dalam pelgaran PAI murid secara
klasikal tergolong tinggi dengan perolehan rata-rata persentase 74.6%,
angka ini berada pada interval 56 - 75. Interval ini berada pada kategori
tinggi.

d. Refleks

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus Il yang dikemukakan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa tingkat aktivitas siswa berada pada klasifikas
“tinggi” karena 74.6 berada pada rentang 56 — 75.

Melihat aktivitas belgar siswa dalam menggunakan huruf kapital dalam
kalimat tersebut, maka dapat diketahui bahwa aktivitas belgar siswa pada siklus 1
belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, adapun indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan dalam penelitian ini adalah 70%. Maka
berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan pengamat diketahui aktivitas belgjar
siswa belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, disebabkan
ada beberapa aktifitas guru yang tidak telaksana dengan baik, yaitu pada pada
aspek :

1. Guru meminta siswa mengumpulkan pertanyan yang telah dibuat pada
kartu terebut, kemudian membagikannya kepada siswa secara acak

2. Guru meminta siswa secara sukarela untuk membaca dan menjawab
pertanyaan tersebut

Refleks siklus kedua diperoleh berdasarkan hasil analisis data untuk tiap-

tiap langkah pelaksanaan tindakan yang akan dideskripsikan penulis pada tahap
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ini. Selanjutnya didiskusikan bersama observer, yang berperan sebagai observer
yaitu teman sejawat. Adapun refleksi siklus kedua adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya guru harus memotivasi siswa dalam membuat pertanyaan dan
membagikan kepada siswa yang lain agar proses pelgjaran berjalan dengan
baik.

2. Sebaiknya guru lebih meningkatkan pengawasan dan ketertiban suasana
belgjar, sehingga ketika siswa diminta untuk membaca dalam hati berjalan
dengan baik.

3. Sebaiknyaguru
Pada siklus berikutnya, peneliti akan meningkatkan kinerja peneliti dalam

melaksankan aktivitas. Sehingga aktivitas belgjar siswa meningkat. Dengan
demikian, ketuntasan yang diperoleh siswa pun akan ikut meningkat.

4. SiklusKetiga

a. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persigpan tindakan ini, dilaksanakan
oleh guru dan observasi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah
sebagal berikut:

1) Menyusun RPP berdasarkan langkah-langkah penerapan model
pembelgaran Everyone Is A Teacher Here.

2) Penditi meminta teman sgjawat untuk menjadi observer dalam
pelaksanaan pembelgjaran. Adapun yang menjadi guru adalah peneliti
sendiri, sedangkan observer adalah teman segjawat

3) Penditi menyiapkan lembar observasi tentang aktivitas guru dan siswa

dalam proses pembel gjaran
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b. Pelaksanaan Tindakan
Siklus 111 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 04 Oktober 2011.
Dalam proses pelaksanaan pembel gjaran melibatkan seluruh murid Kelas
V SDN 003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru dengan
penerapan Strategi pembelgaran Every One Is Teacher Here.
Pelaksanaan pembelgjaran dilakukan berdasarkan Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) yang telah dipersigpkan dan berpedoman pada
silabus, dan kurikulum, pada pertemuan pertama indikator yang di
pelgjari adalah menyebutkan mu’jizat yang dimiliki Nabi Musa As.
Dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapa tahap yaitu:

kegiatan awa atau pembukaan pembelgaran, kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan inti. Dalam kegiatan inti pelaksanaan pembelgaran
berdasarkan model pembelgaran yang digunakan yaitu Strategi
pembelgaran Every One Is Teacher Here, dan dilanjutakan dengan
kegiatan akhir atau sebagai penutup pelgaran. Secara terperinci tentang
pel aksanaan tindakan pada siklus 111 dapat dijabarkan sebagai berikut:
(a) Kegiatan awal 20 menit :

(1) Memulai pelgjaran dengan membaca do'a

(2) Melakukan absensi siswa

(3) Guru memberikan Apersepsi tentang materi sekaligus model

pembelgjaran

(b) Kegiatan inti 80 menit :

(1) Guru menjelaskan materi pelgjaran
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(2) Guru membagi kartu kepada siswa kemudian meminta siswa
untuk membuat sebuah pertanyaan pada kartu yang telah
diberikan

(3) Guru meminta siswa mengumpulkan pertanyan yang telah dibuah
pada kartu terebut, kemudian membagikanya kepada siswa secara
acak

(4) Guru meminta siswa untuk membaca dan menjawab pertanyaan
di dalam hati

(5) Guru meminta siswa secara sukarela untuk membaca dan
menjawab pertanyaan tersebut

(6) Guru meminta kepada siswa yang lain untuk menambah jawaban
tersebut

(7) Lanjutkan dengan sekarelawan yang berikutnya.

(c) Kegiatan akhir 20 menit :
(1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang materi pelgaran yang telah disampaikan
(2) Evauas
(3) Menutup pembelgjaran dengan doa dan salam
c. Observas

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat dan

supervisor, tugas dari pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas

guru dan Aktivitas belgjar murid selama pembelgaran berlangsung, hal ini
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dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan
pembelgjaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari pengamat
dapat dipakai untuk memperbaiki pembelgaran pada siklus selanjutnya.
Pengamatan ditujukan untuk melihat aktivitas guru dan Aktivitas belgjar
murid selama proses berlangsungnya pembel gjaran.
3) Observas Aktivitasguru

Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut adalah gambaran
pelaksanaan pembelgaran pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir. Aktivitas guru terdiri dari 7 jenis aktivitas yang diobservas sesuai
dengan skenario Strategi pembelgjaran Every One Is Teacher Here. Agar

lebih jelas mengenai hasil observas aktivitas guru dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:
TABEL.IV.9
HASIL OBSERVASI AKTIVITASGURU SIKLUSIII
Siklusll1

No AKTIVITASYANG DIAMATI Va Tidak
! V

Guru menjelaskan materi pelgjaran
2 |Guru membagi kartu kepada siswa kemudian meminta siswa untuk J

membuat sebuah pertanyaan pada kartu yang telah diberikan
3 | Guru meminta siswa mengumpulkan pertanyan yang telah dibuah

pada kartu terebut, kemudian membagikanya kepada siswa secara v

acak
4 |Guru meminta siswa untuk membaca dan menjawab pertanyaan di J

dalam hati
5 |Guru meminta siswa secara sukarela untuk membaca dan menjawab J

pertanyaan tersebut
6 |Guru meminta kepada siswa yang lain untuk menambah jawaban J

tersebut
! v

Lanjutkan dengan sekarel awan yang berikutnya.

Jumlah 7 0
Per sentase 100% 0%

Sumber: Data Olahan Pendlitian, Tahun 2011
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Berdasarkan data pada tabel 1V.9 di atas, dapat digambarkan bahwa secara
keseluruhan aktivitas guru dalam penggunaan Strategi pembelgjaran Every One Is
Teacher Here dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”, maka diperoleh
jawaban “Ya” pada siklus kedua pertemuan pertama sebanyak 7 kali dengan rata-
rata 100.00%. Sedang alternatfi jawaban “Tidak” sebanyak O kali dengan rata-
rata 0%.

1) Observas AktivitasBelajar Murid

Tujuan pertama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
aktivitas belggar murid pada pelgaran Pendidikan Agama Islam, oleh
sebab itu pada pendlitian ini dilakukan observas terhadap aktivitas
belgjar murid.

Adapun indicator dari aktivitas belgjar murid antaralain:

(@ Murid tidak hanya menerima informasi tetapi lebih banyak mencari
dan memberikan informasi yang berkaitan dengan materi menceritakan
kisah Nabi MusaAs

(b) Murid banyak mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi
menceritakan kisah Nabi Musa As baik kepada guru maupun kepada
murid lainnya

(c) Murid lebih banyak mengajukan pendapat terhadap informasi materi
pelajaran menceritakan kisah Nabi Musa As yang telah disampaikan
oleh guru atau murid lain

(d) Murid memberikan respon yang nyata terhadap stimulus belgjar yang

dilakukan guru pada materi menceritakan kisah Nabi Musa As
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(e) Murid berkesempatan melakukan penilaian sendiri terhadap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbiki dan menyempurnakan hasil
pekerjaan yang belum sempurna

(f) Murid membuat kessimpulan pelgaran menceritakan kisah Nabi Musa
As dengan bahasanya sendiri

(g) Murid memanfaatkan sumber belgjar atau lingkungan belgjar yang ada
disekitarnya secara optimal

Agar lebih jelas hasil observas aktivitas belajar murid pada siklus

I dapat dilihat pada Tabel di bawah ini :

TABEL 1V.10
Hasil Observas AktivitasBelajar Murid Sikluslll
NO Nama Siswa Indikator Alter natif
1 2 3 4 5 6 7 Ya Tidak

1 Siswa 001 V Vv v v 4 3
2 Siswa 002 V Vv Vv Vv v 5 2
3 Siswa 003 V V Vv V V Vv V 7 0
4 Siswa 004 V v Vv V Vv + 6 1
5 Siswa 005 V v Vv v Vv v 6 1
6 Siswa 006 V V vV v Vv Vv V 7 0
7 Siswa 007 Vv v Vv Vv 4 3
8 Siswa 008 Vv v v Vv N Vv N 7 0
9 Siswa 009 V V Y Y V v 6 1
10 [Siswa010 Vv v v + v Vv N 7 0
11 [Siswa011 Vv v v Vv N Vv N 7 0
12 [Siswa012 v V v Vv v v v 7 0
13 [Siswa013 N N V + v N 6 1
14 |[Siswa014 Vv v V v 4 3
15 Siswa 015 V \ V v V V 6 1
16 Siswa 016 V W + W V W 6 1
17 Siswa 017 Vv W V W V W 6 1
18 Siswa 018 2 W V +/ V W 6 1
19 [Siswa019 V v Vv v Vv V 6 1
20 [Siswa020 Vv v Vv v V V 6 1
21 [Siswa021 Vv v v V Vv 5 2
22 |Siswa022 V v V Vv V N V 7 0
23 [Siswa023 V v V Vv Vv v 6 1
24 |Siswa024 Vv v Vv v v V v 7 0
25 [Siswa025 V v Vv v v v 6 1
26 [Siswa026 V v v Vv v Vv 6 1
27 |Siswa027 Vv Vv v + 4 3
28 [Siswa028 Vv v V v V 5 2
29 [Siswa029 v Vv Vv Vv v Vv 6 1
30 [Siswa030 Vv v Vv v v V N 7 0
31 [Siswa031 Vv v Vv v v Vv + 7 0
32 [siswa032 V v v v 4 3
Jumiah 31 29 25 28 24 28 24 189 35

Rata-rata (%) 969 | 906 | /81 | 875 | 750 | 875 | 750 84.4 15.6

Sumber: Data Hasil Olahan Pendlitian, 2011



61

Berdasarkan tabel 1V.10 di atas, dapat dijelaskan bahwa aktivitas belgjar
murid pada siklus kedua dalam pelgjaran PAl murid secara klasikal tergolong
sangat tinggi dengan perolehan rata-rata persentase 84.4%, angka ini berada pada
interval 76-100. Interval ini berada pada kategori sangat tinggi.

d. Refleks

Berdasarkan data perolehan nilai observasi terhadap aktivitas belgar
murid pada siklus Il dalam pelgaran Pendidikan Agama Islam siswa melalui
Strategi pembelgjaran Every One Is Teacher Here kelas V SD Negeri 003 Pesisir
Kecamatan Lima Puluh K ota Pekanbaru secara klasikal tergolong tinggi, dan pada
pertemuan kedua secara klasikal tergolong sangat tinggi artinya dalam proses
pembelgjaran, aktivitas belgjar siswatelah mencapai target yang telah diharapkan
yaitu sesuai dengan kriteria keberhasilan pembelgjaran, yaitu 84.4%.

Aktivitas guru dalam proses pembelgjaran pada siklus I11 tergolong sangat
tinggi dengan rata-rata persentase secara klasikal 100% berada pada interval 76%-
100%.

Berdasarkan perencanaan penelitian pada Bab 11, penelitian ini hanya
dilakukan dalam 3 siklus dan tiap siklus dilakukan dalam 1 kali pertemuan, oleh
sebab itu pendliti tidak akan melakukan siklus selanjutnya karena pada siklus 111
aktivitas belgar murid telah meningkat dengan kategori sangat tinggi, artinya

penelitian ini sudah dapat dikatakan berhasil.
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C. Pembahasan

1. AktivitasGuru

Dari hasil observas pada siklus pertama yang menunjukkan bahwa tingkat
aktivitas guru pada siklus | hanya mencapai rata-rata persentase 43% berada pada
interval 40-55% dengan kategori sangat sedang. Pada siklus kedua memperoleh
rata-rata persentase 71% berada pada interval 56-75% dengan kategori tinggi.
Sedangkan hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus Il terjadi peningkatan
dengan perolehan rata-rata persentase 100.00% berada pada interval 76%—100%

dengan kategori sangat tinggi.

2. AktivitasBelajar Murid

Berdasarkan hasil observasi pada ggala awa aktivitas belggar  murid
diperoleh rata-rata persentase secara klasikal 39.7% dengan kategori sangat
rendah. Kemudian berdasarkan hasil observas pada siklus pertama yang
menunjukkan bahwa tingkat aktivitas belgjar murid mencapai dengan rata-rata
persentase secara klasikal 54.9% dengan kategori sedang dan pada siklus kedua
mencapal ratarata persentase secara klasikal 74.6 dengan kategori tinggi.
Sedangkan pada siklus 111 terjadi peningkatan mencapai aktivitas belgjar murid
diperoleh rata-rata persentase secara klasikal 84.4% dengan kategori sangat tinggi.

Perbandingan antara aktivitas belgjar murid pada data awal, Siklus I,

Siklus 1l dan siklus |11 secara jelas dapat dilihat padatabel berikut ini:
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Tabe V. 11.
Rekapitulas Hasil Observasi Aktivitas Belajar Murid Pada Data Awal,
Siklusl|
Siklusll dan Siklus|ll
Sebelum Tindakan[ _ Siklus | Siklus I Siklus Il
NO INDIKATOR skor % skor 1% Iskor % Iskor %
Siswa mencari dan memberikan informas dari berbagai buku
sumber, 15 [ 469 | 19 15941 23 | 719 | 31 | 99
Siswa banyak menggjukan pertanyaan baik kepada guru mapun
kepada siswalainnya 13 | 406 | 16 | 500 26 | 813 | 29 | 906
Siswa lebih hanyak menggjukan pendepat terhadap informas
yang disampalkan oleh guru atal Siswalain. 11| 344 | 19 [504] 24 | 750 | 25 | 181
4)Siswamengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 14 | 438 | 18 [563| 24 | 750 | 28 | 875

Siswa berkesempatan melakukan penilaian sendiri- terhadap
hasl  pekerjaannya,  sekdigus  memperbaki  dan
menyempurnakan hasil pekerjaan yang belum sempurma. 10 [ 313 | 18 |563] 24 | 750 | 24 | 750

o

6Siswa membuat kesmpulan pelajaran dengan bahasanyasendiri.| 11 | 344 | 18 [ 563 | 26 | 813 | 28 | 875

Siswa memanfaatkan berbagal mediayang ada disekitarnya

secaraoptimal 15 | 469 | 15 [469] 20 | 625 | 24 | 750
Jumlah 89 | 2781 | 123 |384.4| 167 |521.9| 189 | 590.6
Rata-rata 12714] 397 | 0 |549(23857| 746 | 21 | 844

| Kriteria Sangat Rendah | Sedang Tinqoi Sangat Tingoi

Sumber: Data Hasil Olahan Pendlitian, 2011

Perbandingan tingkat aktivitas belagjar murid pada sebelum tindakan,
siklus satu, siklus dua dan siklus 111 juga dapat dilihat pada gambar grafik garis

berikut ini:



90.0 1~
80.0 .
700
60.0
50.0 -
40.0 4
30.0 -
200 17~
100 ¥~
0.0

m Sebelum Tindakan m Siklus | wsiklus Il msiklus I

Gambar Histogram Aktivitas Belgjar Klasikal Siswa Pada Sebelum Tindakan,
Siklus1,Siklus 11 dan Siklus 111

Berdasarkan gambar histogram di atas dapat diketahui peningkatan aktivitas
belajar murid sebelum tindakan diperoleh rata-rata persentase secara klasikal
39.7% pada siklus | menjadi 54.9% dan pada siklus Il menjadi 74.6. Sedangkan

peningkatan jugaterjadi pada siklus Il rata-rata persentase secara klasikal 84.4% .

. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah diuraikan
di atas menjelaskan bahwa “melalui Strategi pembelgjaran Every One Is Teacher
Here dapat meningkatkan aktivitas Belgar Siswa Pada mata Pelgjaran Pendidikan
Agama Islam materi menceritakan kisah Nabi Musa As Kelas V' SDN 003 Pesisir

Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru dapat. diterima®.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data tentang aktivitas belgjar
Pendidikan Agama Islam Murid Kelas V Sekolah Dasar Negeri 0003 Pesisir
Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru pada mata pelgjaran Pendidikan Agama
Isam Meaui Strategi pembelgaran Every One Is Teacher Here maka dapat
meningkatkan aktivitas belgar pada pelgjaran Pendidikan Agama Islam murid
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 003 Pesisir Kecamatan Lima Puluh Kota
Pekanbaru.

Dari hasil observasi disimpulkan bahwa aktivitas belgar pendidikan
Agama Islam dengan penerapan strategi pembelajaran Every One Is Teacher Here
mengalami  peningkatan dibandingkan sebelum tindakan. Dimana sebelum
dilakukan tindakan menunjukkan angka persentase 39.7%%. Setelah dilakukan
tindakan siklus | melalui strategi pembelajaran Every One Is Teacher Here angka
tersebut meningkat menjadi 54.9% dan pada siklus kedua menjadi 74.6%,
kemudian meningkat lagi setelah dilakukan tindakan pada siklus Il menjadi
84.4%. Aktivitas murid menjadi lebih aktif yang berarti murid cenderung positif
dalam mengikuti proses pembelgjaran yang diberikan oleh guru. Dengan demikian
maka tingkat penerimaan murid akan meningkat dan pada gilirannya dapat

meningkatkan aktivitas belgjar murid.
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B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas,
berkaitan dengan Strategi pembelgjaran Every One Is Teacher Here yang telah
dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu:

1. Agar penerapan Strategi pembelgjaran Every One Is Teacher Here tersebut
dapat berjalan dengan baik, maka sebaiknya guru lebih sering menerapkannya
dalam proses pembelgaran, khususnya pada pelgaran pendidikan Agama
Islam.

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi
guru dalam memilih strategi pembelajaran dalam meningkatan aktivitas belgar
murid.

3. Selau aktif, kreatif, dan inovatif dadam mlaksanakan pembelgjaran agar
seluruh murid terinovasi dalam mengikuti pembelgjaran.

4. Guru perlu melakukan upaya-upaya guna mempertahankan aktivitas belgar

murid demi tercapainya hasil belgjar yang optimal.
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